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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya pada masa yang akan 

datang. Baik disadari atau tidak disadari pertumbuhan dan perkembangan 

seseorang yang bersifat kualitatif dan kuantitatif juga merupakan hasil dari 

proses pendidikan. Pendidikan itu sendiri bermaksud mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki oleh individu yang secara alami sudah dimiliki.Melalui 

pendidikan dapat dikembangkan suatu keadaan yang seimbang serta membantu 

perkembangan aspek individual dan aspek sosial secara wajar. Potensi yang 

ada pada individu tersebut apabila tidak dikembangkan akan menjadi sumber 

daya yang terpendam tanpa dapat dilihat dan dirasakan hasilnya. Di sekolah 

ada bermacam-macam mata pelajaran, salah satunya adalah pendidikan 

jasmani olahraga, dan kesehatan yang termasuk dalam kurikulum sekolah. 

Pada Kurikulum Tahun 2006 (Depdiknas, 2006: iv), menyebutkan bahwa 

pendidikan jasmaniolahraga kesehatan memiliki peranan yang sangat penting. 

yaitu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terlibat langsung 

dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani olahraga, dan 

kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara sistematis. Pembelajaran itu 

diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 

lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang 

hayat.Upaya meningkatkan kualitas pendidikan tentu tidak terlepas dari 
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berbagai faktor pendukung antara lain sistem pendidikan, sarana dan prasarana, 

guru, kurikulum, serta metode peran aktif siswa dan orang tua siswa. 

Dalam Kurikulum Tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 45–46), pendidikan 

jasmaniolahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan 

keseluruhan.Tujuan dari pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, kemampuan 

berfikir kritis, keterampilan sosialpenalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, olahraga dan kesehatan untuk mencapai tujuan Nasional. Pendidikan 

sebagai suatu proses pembinaan yang berlangsung seumur hidup. Salah satunya 

mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di 

sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan 

secara sistematis.  

Berdasarkan tujuan pendidikan jasmani di atas pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik 

dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup 

sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah 

harus mengacu pada kurikulum pendidikan jasmani yang berlaku. Materi yang 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan harus benar-benar dipilih sesuai 

dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak. Pencapaian tujuan 

pendidikan jasmani dipengaruhi oleh faktor guru, siswa, kurikulum, sarana dan 
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prasarana, lingkungan dan sosial, faktor-faktor di atas antara yang satu dengan 

yang lain saling berhubungan sehingga benar-benar harus diperhatikan.  

Pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar 

sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, sarana dan 

prasarana, lingkungan yang mendukung. Sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan pembelajaran 

pendidikan jasmani. Banyak sekolah yang tidak mempunyai sarana dan 

prasaraan yang memadai, karena tanah yang tersedia sangat terbatas untuk 

ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang kantor, laboratorium dan sebagainya. 

Mayoritas sekolah kurang memikirkan penyediaan dan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan atau untuk pembelajaran pendidikan jasmani.  

Pendidikan jasmani dan olahraga perlu ditingkatkan dan dimasyarakatkan 

sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota 

masyarakat. Selanjutnya perlu ditingkatkan usaha-usaha pembinaan dan 

peningkatan prestasi dalam berbagai cabang olahraga. Menurut Saryono (2008: 

45), demi tercapainya kualitas pendidikan jasmani yang baik maka dibutuhkan 

sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang keberhasilan tujuan 

pendidikan pada umumnya dan pendidikan jasmani pada khususnya. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang memadai niscaya keberhasilan pendidikan 

akan tercapai dengan optimal.  

Sarana dan prasarana penjas merupakan salah satu unsur penunjang 

keberhasilan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Berdasarkan 

observasi sebagian SD Negeri se-Gugus Srikandi, Kecamatan 
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Candimulyoterdapat kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya halaman sekolah yang kurang memadai, 

sehingga untuk kegiatan pembelajaran penjas harus meminjam halaman 

dilingkungan sekitar milik desa. Selain itu kondisi alat banyak yang rusak, dan 

ada yang tidak layak untuk dipakai. Dari hal tersebut dapat menyebabkan 

tujuan pembelajaran kurang tercapai.  

Upaya pengadaan dan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan di SD tersebut sudah diupayakan, namun 

faktor dana merupakan masalah yang sampai sekarang ini belum 

terpecahkan.Hal ini dikarenakan subsidi dari pemerintah yang belum 

mencukupi, akan tetapi itulah kondisi yang harus diterima sambil terus 

berusaha memperbaiki apa yang telah ada. Secara umum sekolah-sekolah di 

negara ini masih memiliki sarana dan prasarana yang cukup minim, termasuk 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.Banyak 

dijumpai sekolah-sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan yang cukup memprihatinkan.Ada sekolah 

yang hanya memiliki halaman sekolah yang berukuran kecil, sehingga halaman 

untuk dijadikan sebagai tempat prasarana aktivitas jasmani menjadi kurang. 

Hal ini tentu akan mengurangi kualitas dan kuantitas pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan di sekolah tersebut. Keberadaan sarana 

prasarana pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan mutlak harus dipenuhi. 

Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan  

akan membawa pada peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani, 
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olahraga, dan kesehatan disekolah. Maka dari itu sekolah seharusnya 

menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dan akan lebih bagus kalau 

setiap sekolah mempunyai sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

pengajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.  

Di SD Negerise-Gugus Srikandi, Kecamatan Candimulyo masih terdapat 

beberapa SD Negeri yang sarana dan prasarana pendidikan jasmani masih 

kurang. Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari kebenaran dari apa yang 

peneliti lihat di lapangan sehingga intinya dapat diambil kesimpulan terhadap 

kondisi sarana dan prasarana di SD Negerise-Gugus Srikandi, Kecamatan 

Candimulyo. Berdasarkan hal tersebut, maka timbul suatu permasalahan yang 

perlu diangkat dalam suatu penelitian yang berhubungan dengan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di SD N se Gugus 

Srikandi, Kecamatan Candimulyo untuk mencapai hasil yang baik bagi siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diindentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Minimnya sarana dam prsarana pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di SD Negeri se Gugus Srikandi, Kecamatan Candimulyo. 

Sehingga pembelajaran pedidikan jasmani olahraga, dan kesehatan 

kurang efektif 

2. Sarana olahraga banyak yang tidak layak pakai.. 
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3. Belum diketahui keadaan  saranadan prasaranapendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-Gugus Srikandi, Kecamatan 

Candimulyo. 

C. PembatasanMasalah 

Pada penelitian ini, masalah penelitian mengkaji pada suatu permasalahan 

yaitu tentang keberadaan, kondisi, status kepemilikan, dan jumlah sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani yang ada di SD Negeri se-Gugus Srikandi, 

Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2012. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanidentifikasi dan pembatasan masalah 

diatasmakaperludirumuskanmasalah sebagaiberikut: bagaimana keadaan sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan diSD Negeri se-

Gugus Srikandi, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang tahun 2012, 

berdasarkan keberadaan, kondisi, status kepemilikan, dan jumlah sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan mengenai keadaan sarana 

prasarana yang ditentukan dari keberadaan, kondisi, status kepemilikan, dan 

jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD 

Negeri se-Gugus Srikandi, Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang 

tahun pelajaran 2012. 
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F. ManfaatPenelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka, dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 

a. Memberi sumbangan pengetahuan, terutama bagi guru pendidikan 

jasmani terhadap pentingnya sarana dan prasarana agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

b. Sebagai kajian bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis: 

a. Peneliti memberikanbekal kepada peneliti untuk terjun ke dalam 

lingkungan pendidikan. 

b. Bagi guru pendidikan jasmani sebagai masukan bagi sekolah 

khususnya guru pendidikan jasmani untuk mengelola sarana dan 

prasarana yang ada. 

c. Bagi sekolah sebagai pertimbangan untuk pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


